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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Temanggung Tahun Anggaran 2018-2022 berdasarkan Rasio Kemandirian Keuangan Daerah, Rasio
Desentralisasi Fiskal, Rasio Ketergantungan, Rasio Efektivitas PAD, Rasio Efisiensi Keuangan
Daerah, Rasio Pertumbuhan PAD, dan Rasio Keserasian. Penelitian ini menggunakan Teknik
Analisis Deskriptif dengan pendekatan Kualitatif berupa Analisis SWOT untuk menentukan strategi
yang akan digunakan. Tingkat kinerja keuangan daerah Kabupaten Temanggung masih sedikit
kurang dan bergantung pada Pemerintah Pusat berdasarkan tingkat kemandirian yang masih
tergolong instruktif, Rasio pertumbuhan PAD yang berada pada kriteria rendah, rasio desentralisasi
masih rendah, serta Tingkat keserasian berdasarkan belanja modal yang masih dalam kategori tidak
baik tetapi dari segi rasio belanja operasional sudah baik. Tingkat ketergantungan terhadap
pemerintah pusat juga masih tergolong tinggi. Namun dilihat dari rasio efektivitas dan efisiensi,
Kabupaten Temanggung sudah sangat efektif dan cukup efisien.

Kata kunci: Kinerja keuangan, Rasio Kemandirian Keuangan Daerah, Rasio Desentralisasi Fiskal,
Rasio Ketergantungan, Rasio Efektivitas PAD, Rasio Efisiensi Keuangan Daerah, Rasio
Pertumbuhan PAD, dan Rasio Keserasian, Analisis SWOT
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REGIONAL FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS
(CASE STUDY OF TEMANGGUNG DISTRICT, 2018-2022)
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ABSTRACT

This research was conducted to determine the financial performance of the Temanggung Regency
Regional Government for the 2018-2022 Fiscal Year based on the Regional Financial Independence
Ratio, Fiscal Decentralization Ratio, Dependency Ratio, PAD Effectiveness Ratio, Regional
Financial Efficiency Ratio, PAD Growth Ratio, and Harmony Ratio. This research uses descriptive
analysis techniques with a qualitative approach in the form of SWOT analysis to determine the
strategy to be used. The level of regional financial performance of Temanggung Regency is still
slightly lacking and depends on the Central Government based on the level of independence which
is still classified as instructive, the PAD growth ratio which is in the low criteria, the
decentralization ratio is still low, and the level of harmony based on capital expenditure which is
still in the not good category but of in terms of operational expenditure ratio, it is good. The level
of dependence on the central government is also still relatively high. However, judging from the
ratio of effectiveness and efficiency, Temanggung Regency is very effective and quite efficient.

Keywords: Financial performance, Regional Financial Independence Ratio, Fiscal
Decentralization Ratio, Dependency Ratio, PAD Effectiveness Ratio, Regional Financial Efficiency
Ratio, PAD Growth Ratio, and Harmony Ratio, SWOT Analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Desentralisasi merupakan salah satu bentuk pelaksanaan otonomi daerah
untuk mengukur kemandirian suatu daerah dalam mengatur dan mengelola
pembangunan demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat di suatu daerah.
Menurut Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
menjelaskan bahwa Otonomi daerah merupakan kewenangan yang diberikan
kepada pemda untuk mengurus sumber daya pembangunan daerah secara merata.
Tujuan pemberian kewenangan atau otonomi daerah dari Pemerintah Pusat kepada
Pemerintah Daerah adalah untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat,
mengembangkan kehidupan demokrasi, melaksanakan keadilan nasional,
menyeimbangkan daerah, hubungan pusat dan daerah dalam Negara Kesatuan

Republik Indonesia, serta meningkatkan pertisipasi masyarakat.

Salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah dapat dilihat
berdasarkan analisis rasio keuangan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan pedoman
pemerintah daerah dalam mengelola keuangan daerah untuk melihat kemampuan
pemerintah daerah kabupaten dan kota dalam mengelola keuangan. Prinsip yang
digunakan dalam pengelolaan APBD yang baik yaitu Value For Money (VM) yang
memiliki tiga elemen utama yaitu: ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Prinsip ini

dikatakan berhasil apabila organisasi telah meminimalisir biaya input dalam



memaksimalkan output secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi

(Mardiasmo, 2004).

Analisis laporan keuangan adalah suatu tolak ukur untuk melihat Kinerja
berdasarkan laporan keuangan. Analisis laporan keuangan terhadap APBD
dilakukan dengan cara menghitung kinerja keuangan daerah dan kemampuan
keuangan daerah. Pengukuran Kinerja dilakukan untuk membantu memperbaiki
kinerja pemerintah, memusatkan sasaran program unit kerja dan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas organisasi dalam memberikan pelayanan pemerintah
daerah serta membantu mewujudkan pertanggungjawaban publik dalam

memperbaiki komunikasi kelembagaan (Ulum,2009:19-21).

Teknik perhitungan dengan menggunakan rasio keuangan digunakan untuk
melakukan analisis laporan keuangan. Rasio keuangan merupakan perhitungan dari
hasil perbandingan antara satu elemen laporan keuangan dengan elemen lainnya
dalam periode tertentu. Pengukuran kinerja keuangan daerah dilakukan berdasarkan
perhitungan rasio yang bertujuan untuk menggambarkan kinerja pemerintah

daerah.

Rasio Keuangan merupakan hasil dari perbandingan suatu pos dengan post
lainnya dalam suatu laporan keuangan (Awani & Hariani, 2021). Rasio yang
digunakan untuk menganalisis laporan keuangan diantaranya yaitu: Rasio
Kemandirian Keuangan Daerah, Rasio Desentralisasi Fiskal, Rasio
Ketergantungan, Rasio Efektivitas PAD, Rasio Efisiensi Keuangan Daerah, Rasio

Pertumbuhan PAD dan Rasio Keserasian.



Kinerja keuangan suatu daerah dapat dinilai dengan menganalisis rasio
keuangan berdasarkan informasi laporan keuangan. Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, yang
menjelaskan tentang instrumen dan prosedur yang mengatur mekanisme dan
standar pengelolaan keuangan serta pelaporan keuangan pemerintah daerah. Untuk
menganalisis apakah anggaran tersebut sudah dialokasikan dengan baik adalah
dengan cara menilai kinerja keuangan yang dikelola oleh pemerintah. Semakin baik
analisis kinerja keuangan maka semakin berpengaruh terhadap kemajuan. Dalam
pengelolaan keuangan, sumber daya manusia yang terampil sangat penting. Selain

itu, faktor dari kemampuan daerah yang mencukupi juga sangat berpengaruh.

Kinerja keuangan adalah suatu derajat pencapaian tujuan kegiatan fiskal
pemerintah yang diukur berdasarkan hasil pelaksanaan APBD (Sianggaran, 2014).
Kinerja keuangan daerah merupakan suatu ukuran Kinerja yang menggunakan
indikator keuangan daerah. Terdapat tiga tujuan dilakukannya pengukuran kinerja
keuangan. Pertama, untuk memperbaiki kinerja pemerintah. Kedua, untuk
mengalokasikan sumber dan sebagai pembuatan keputusan. Ketiga, untuk
mewujudkan pertanggungjawaban publik dan memperbaiki komunikasi

kelembagaan (Mardiasmo, 2009).

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu komponen sumber
penerimaan daerah diluar penerimaan transfer dana dan pendapatan lainnya. PAD
memiliki peran yang cukup signifikan dalam menentukan kemampuan daerah untuk
melakukan kegiatan pemerintahan serta program pembangunan daerah. Namun

masih banyak daerah yang memiliki struktur kontribusi PAD yang rendah terhadap



pendapatan daerah sehingga penerimaan pendapatan terbesar berasal dari
pendapatan pemerintah, hal ini menunjukan ketergantungan yang besar terhadap
pemerintah pusat. Oleh karena itu, pemerintah daerah dituntut untuk meningkatkan
kemampuannya secara maksimal sehingga dapat meminimalisir tingkat

ketergantungan terhadap Pemerintah Pusat.

Pemerintah daerah Kabupaten Temanggung merupakan salah satu daerah
yang masih membutuhkan potensi dasar untuk melakukan pembangunan daerah.
Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat memberikan gambaran disetiap daerah
khususnya Kabupaten Temanggung untuk melihat kekurangan dan kelebihan
sehingga dapat meninjau ulang. Belanja daerah dan pendapatan yang belum
seimbang juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pembangunan daerah
khususnya di bidang ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung sehingga
peneliti dapat mengetahui hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki agar anggaran

daerah dapat digunakan secara optimal.

1.2. Rumusan Masalah

Menurut penjelasan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana analisis kinerja keuangan daerah
pemerintah Kabupaten Temanggung dengan menggunakan Rasio Kemandirian
Keuangan Daerah, Rasio Desentralisasi Fiskal, Rasio Ketergantungan, Rasio
Efektivitas PAD, Rasio Efisiensi Keuangan Daerah, Rasio Pertumbuhan PAD dan

Rasio Keserasian?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui indikator keuangan daerah Pemerintah Kabupaten Temanggung pada
tahun 2018-2022 berdasarkan rasio-rasio keuangan daerah vyaitu Rasio
Kemandirian Keuangan Daerah, Rasio Desentralisasi Fiskal, Rasio
Ketergantungan, Rasio Efektivitas PAD, Rasio Efisiensi Keuangan Daerah, Rasio

Pertumbuhan PAD dan Rasio Keserasian.

1.4.Kontribusi Penelitian

e Bagi Peneliti
Penelitian ini dibuat untuk menambah wawasan peneliti sehingga peneliti
dapat mengetahui kinerja keuangan pemerintah khususnya di Kabupaten
Temanggung. Selain itu skripsi ini digunakan sebagai salah satu prasyarat
kelulusan untuk mendapat gelar Sarjana pada Program Studi Akuntansi
Universitas Kristen Duta Wacana.

e Bagi Akademis
Untuk menambah referensi sehingga dapat membantu para peneliti yang
akan melakukan penelitian sejenis.

e Bagi Instansi Pemerintahan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan Pemerintah Daerah
Kabupaten Temanggung agar dapat mengetahui perkembangan dari kinerja
keuangan daerah sehingga pemerintah dapat mengoptimalkan kinerja dan
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten

Temanggung.



e Bagi Masyarakat
Penelitian ini dilakukan agar dapat meningkatkan kesadaran pemerintah
daerah sehingga masyarakat setempat juga dapat mengetahui secara
keseluruhan alokasi dana yang dilakukan oleh pemerintah khususnya di

Kabupaten Temanggung.

1.5. Batasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini hanya berlaku untuk wilayah Pemerintah
Kabupaten Temanggung tahun 2018-2022. Indikator keuangan dalam penelitian ini
diukur dengan kriteria keuangan daerah yaitu Rasio Kemandirian Keuangan
Daerah, Rasio Desentralisasi, Rasio Ketergantungan, Rasio Efektivitas, Rasio

Efisiensi, Rasio Pertumbuhan dan Rasio Keserasian.

1.6. Analisis SWOT

Dalam pengambilan keputusan selalu berkaitan dengan pengembangan misi,
tujuan strategis dan kebijakan yang ada. Dengan demikian perencanaan strategis
(Strategis Planner) harus menganalisis faktor-faktor strategis yang terdiri dari
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman terhadap kondisi saat ini. Analisis
SWOT juga digunakan untuk mengevaluasi kesempatan dan tantangan di sektor

pemerintahan.



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini kesimpulan yang didapatkan

adalah sebagai berikut :

1.

Rata-rata rasio kemandirian Kabupaten Temanggung tahun 2018 hingga
2022 dikategorikan instruktif karena rata-rata rasionya sebesar 16,53%
dimana rasio tersebut kurang dari 25%.

Rata-rata rasio keuangan desentralisasi Kabupaten Temanggung tahun 2018
hingga 2022 berada pada kriteria kurang karena rata-rata rasionya sebesar
16,18% dimana nilai ini berada pada interval 10% hingga 20%.

Rata-rata rasio ketergantungan Kabupaten Temanggung tahun 2018 hingga
2022 berada pada kriteria tinggi karena rata-rata rasionya sebesar 81%
dimana nilai ini berada pada interval 75% hingga 100%.

Rata-rata rasio efektivitas Kabupaten Temanggung tahun 2018 hingga 2022
dikategorikan sangat efektif karena rata-rata rasionya sebesar 111,96%
dimana rasio tersebut lebih dari 100%.

Rata-rata rasio efisiensi Kabupaten Temanggung tahun 2018 hingga 2022
berada pada kriteria cukup efisien karena rata-rata rasionya sebesar 85,54%
dimana nilai ini berada pada interval 81% hingga 90%.

Rata-rata rasio pertumbuhan Kabupaten Temanggung tahun 2018 hingga
2022 berada pada kriteria rendah karena rata-rata rasionya sebesar 5,18%

dimana nilai ini kurang dari 25%.
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7. Rasio keserasian Kabupaten Temanggung tahun 2018 hingga 2022 diukur

dengan rasio belanja modal dan rasio belanja operasional. Rata-rata rasio
belanja modal yang diperoleh adalah 12,39% dengan kategori tidak baik
sedangkan Rata-rata rasio belanja operasional adalah 78,27% atau

dikategorikan baik.

5.2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti

memberikan rekomendasi bagi pemerintah dan juga untuk penelitian selanjutnya

sebagai berikut:

1.

Pemerintah Kabupaten Temanggung diharapkan untuk lebih meningkatkan
penerimaan dari sektor pajak dan retribusi guna meningkatkan PAD
sehingga ketergantungan terhadap sumber pendanaan eksternal mampu
diminimalkan.

Pemerintah Kabupaten Temanggung diharapkan lebih proporsional dalam
mengalokasikan belanjanya dengan lebih meningkatkan belanja modal dan

mengurangi belanja operasional.

. Pemerintah Kabupaten Temanggung diharapkan memberikan perhatian

khusus terkait pelanggaran pembayaran pajak daerah. Sanksi yang tegas
harus diberikan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Mengingat salah satu
pendapatan terbesar dari pajak sehingga ketika wajib pajak tidak
membayarkan pajaknya maka pendapatan yang bersumber dari pajak akan

berkurang.
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4. Pemerintah Kabupaten Temanggung diharapkan memperbarui potensi pajak
dan retribusi yang nantinya dapat meningkatkan pendapatan daerah. Data
mengenai potensi pajak dan retribusi ini nantinya dapat menjadi
pertimbangan sendiri bagi pemerintah sehingga Pemerintah Kabupaten
Temanggung dapat menentukan besaran pajak dan retribusi yang ditetapkan.

5. Perhitungan serta rumus yang perlu diperhatikan kembali, agar hasil yang
diperoleh akurat dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

6. Penelitian ini dilakukan hanya di Kabupaten Temanggung. Diharapkan bagi
penelitian selanjutnya dapat membandingkan satu daerah dengan daerah
lain agar memperoleh informasi yang lebih lengkap. Selain itu diharapkan

pada penelitian selanjutnya dapat menambah periode penelitian.
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